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Abstract: 
This study analyzed the efficiency levels of twelve textile and garment companies listed 
on the Indonesia Sharia Index (ISSI) between 2016 and 2024. The analysis employed 
the Data Envelopment Analysis (DEA) method with a VRS output-oriented approach. 
The input variables were raw material costs, labor costs, and operating costs; the 
output variable was net profit. The results showed that no company achieved perfect 
efficiency (100%) every year. PT Argo Pantes Tbk recorded the highest average 
efficiency (95.80%), while PT Panasia Indo Resources Tbk recorded the lowest 
(79.00%). Most companies were in the moderate to high efficiency category. However, 
there is room for improvement in managing inputs, particularly raw materials and 
operating expenses, to maximize net profit. 
Keyword: Efficiency, Textile and Garment Companies, ISSI, Data Envelopment 
Analysis (DEA), Variable Return to Scale (VRS)
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Abstrak 
Penelitian ini menganalisis tingkat efisiensi 12 perusahaan tekstil dan garmen yang 
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2016-2024 menggunakan 
metode Data Envelopment Analysis (DEA) dengan pendekatan VRS berorientasi 
output. Variabel input meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya 
operasional, sedangkan output adalah laba bersih. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tidak ada perusahaan yang konsisten mencapai efisiensi sempurna (100%) 
setiap tahun. PT Argo Pantes Tbk mencapai rata-rata efisiensi tertinggi (95,80%), 
sementara PT Panasia Indo Resources Tbk terendah (79,00%). Mayoritas perusahaan 
berada pada kategori efisiensi cukup hingga tinggi, namun masih terdapat ruang 
perbaikan dalam pengelolaan input, terutama biaya bahan baku dan operasional, 
untuk memaksimalkan laba bersih. 
 
Kata Kunci: Efisiensi, Perusahaan Tekstil dan Garmen, ISSI, Data Envelopment 
Analysis (DEA), Variable Return to Scale (VRS)
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1. Pendahuluan 

Industri tekstil dan garmen merupakan sektor strategis dalam perekonomian 

Indonesia. Sebagai industri unggulan yang bersifat padat karya, sektor ini berperan 

penting dalam meningkatkan ekspor non-migas, menyerap tenaga kerja, serta 

mendukung pemenuhan kebutuhan sandang nasional (Darmanto & Ismawati, 2020; 

Ragimun, 2018). World Integrated Trade Solution (WITS) melaporkan bahwa pada 

tahun 2019, nilai ekspor tekstil Indonesia menempati peringkat ke-16 dunia dengan 

pangsa pasar 1,69%. Namun demikian, sepanjang periode 2016-2024, nilai ekspor 

tekstil dan garmen Indonesia menunjukkan fluktuasi yang cukup tinggi, dengan nilai 

terendah terjadi pada tahun 2024 sebesar 1.469.456.002 miliar dan tertinggi pada 

tahun 2019 sebesar 1.965.302.885 miliar. 

Meskipun memiliki peran penting, industri tekstil dan garmen di Indonesia 

menghadapi berbagai tantangan internal yang signifikan. Direktorat Jenderal 

Pengembangan Ekspor Nasional (2018) mengidentifikasi beberapa permasalahan 

utama, antara lain pemanfaatan tenaga kerja yang belum maksimal, teknologi 

permesinan yang usang, ketergantungan impor bahan baku kapas hingga 99,2%, 

serta penggunaan energi yang tidak efisien. Selain itu, fenomena lesunya industri 

tekstil akibat banjir produk impor, terutama dari China, serta terjadinya Pemutusan 

Hubungan Kerja (PHK) massal semakin memperparah kondisi daya saing sektor ini 

(Sandi, 2020). Permasalahan-permasalahan tersebut mengindikasikan bahwa 

perusahaan tekstil dan garmen dituntut untuk melakukan pembenahan mendasar, 

khususnya dalam hal efisiensi operasional. 

Efisiensi merupakan indikator kunci dalam mengukur kinerja perusahaan. 

Perusahaan dikatakan efisien apabila mampu menghasilkan output yang maksimal 

dengan tingkat input tertentu, atau sebaliknya, mampu meminimalkan input untuk 

mencapai output yang sama (Abidin & Endri, 2018). Dalam konteks perusahaan tekstil 

dan garmen, pengelolaan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya 

operasional secara efisien menjadi faktor penentu utama dalam menghasilkan laba 

bersih yang optimal. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa biaya bahan baku yang 

tinggi cenderung menurunkan efisiensi biaya produksi (Rosliyati et al., 2016; Septiani 

et al., 2023), sementara biaya operasional yang terkendali berkontribusi terhadap 

peningkatan laba bersih (Rahmawati et al., 2021; Ulumiyah, 2022). 

Berbagai penelitian tentang efisiensi perusahaan telah dilakukan dengan 

menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA), seperti pada industri 

manufaktur (Ulkhaq, 2022), perusahaan telekomunikasi (Firmansyah, 2018), serta 

perbankan (Salma et al., 2022). Namun, penelitian yang secara spesifik menganalisis 

efisiensi perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) dengan periode pengamatan yang panjang (2016-2024) masih 

terbatas. ISSI sebagai indeks yang menghimpun seluruh saham syariah di Indonesia 

memiliki karakteristik tersendiri yang perlu dikaji secara mendalam, terutama dalam 
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kaitannya dengan efisiensi operasional perusahaan. 

 

2. Kajian Pustaka 

2.1. Konsep Efisiensi 

Efisiensi merupakan ukuran penting dalam menilai kinerja operasional 

suatu perusahaan. Secara fundamental, efisiensi didefinisikan sebagai rasio 

antara output yang dihasilkan dengan input yang digunakan (Cahyadi et al., 

2018). Perusahaan dikatakan efisien apabila mampu menghasilkan output 

maksimal dengan tingkat input tertentu, atau sebaliknya, mampu 

meminimalkan input untuk mencapai output yang sama (Abidin & Endri, 2018). 

Dalam teori manajemen, efisiensi dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu efisiensi 

teknis (technical efficiency), efisiensi alokatif (allocative efficiency), dan 

efisiensi ekonomi (economic efficiency). Efisiensi teknis merefleksikan 

kemampuan perusahaan mencapai output optimal dengan input tertentu, 

sedangkan efisiensi alokatif berkaitan dengan optimalisasi penggunaan input 

berdasarkan struktur harga, dan efisiensi ekonomi merupakan kombinasi 

keduanya (Muarief, 2023). 

Dalam perspektif ekonomi Islam, efisiensi tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan semata, tetapi juga harus memperhatikan keseimbangan (ta'adul) 

dan etika syariah. Islam melarang pemborosan (israf dan tabdzir) dalam 

produksi, serta mendorong pemanfaatan sumber daya secara optimal dan 

spesialisasi kerja (Zahra et al., 2016). Hal ini sejalan dengan firman Allah 

dalam Q.S. Al-Isra (17): 26-27 yang melarang tindakan boros karena 

pemboros dianggap sebagai saudara setan. 

2.2. Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) merupakan indeks yang 

menghimpun seluruh saham syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Konstituen ISSI diseleksi ulang dua kali dalam setahun berdasarkan 

Daftar Efek Syariah (DES) yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) (Roviah & Ariyanto, 2015). Kriteria saham syariah meliputi: (1) tidak 

melakukan kegiatan usaha yang dilarang secara syariah; (2) rasio utang 

berbasis bunga terhadap total aset kurang dari 45%; dan (3) rasio pendapatan 

non-halal terhadap total pendapatan kurang dari 10%. ISSI menjadi relevan 

sebagai populasi penelitian karena mencerminkan perusahaan-perusahaan 

yang beroperasi sesuai prinsip syariah. 

2.3. Data Envelopment Analysis (DEA) 

 Data Envelopment Analysis (DEA) adalah metode non-parametrik 

berbasis pemrograman linear yang digunakan untuk mengukur efisiensi relatif 

suatu Decision Making Unit (DMU) (Charnes, Cooper, & Rhodes, 1978). 

Keunggulan DEA antara lain: tidak memerlukan asumsi bentuk fungsional 

tertentu, mampu menangani multiple input dan multiple output, serta 
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memberikan target perbaikan bagi DMU yang inefisien (Nugraha et al., 2018). 

 Terdapat dua model utama dalam DEA. Pertama, model CCR (Constant 

Return to Scale) yang mengasumsikan bahwa perubahan input sebanding 

dengan perubahan output. Kedua, model BCC (Variable Return to Scale) yang 

mengakomodasi kemungkinan bahwa perusahaan belum beroperasi pada 

skala optimal, sehingga rasio perubahan input dan output tidak selalu sama 

(Abdullah et al., 2020). Penelitian ini menggunakan model BCC dengan 

orientasi output, yang bertujuan memaksimalkan output laba bersih dengan 

asumsi input tetap. 

2.4. Input dan Output dalam Penelitian Efisiensi 

Pemilihan variabel input dan output dalam penelitian efisiensi harus 

mencerminkan proses produksi yang sesungguhnya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan produksi (production approach) dengan variabel 

sebagai berikut: 

Variabel Input 

• Biaya Bahan Baku = seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh 

dan mempersiapkan bahan mentah hingga siap digunakan dalam proses 

produksi (Asilah, 2022). Dalam penelitian ini diproksikan dengan beban 

pokok penjualan. 

• Biaya Tenaga Kerja = seluruh balas jasa yang diberikan perusahaan 

kepada karyawan (Harahap & Prima, 2019), diproksikan dengan beban 

gaji dan beban administrasi. 

• Biaya Operasional = biaya yang timbul sehubungan dengan penjualan, 

administrasi, dan umum di luar kegiatan produksi inti (Rahmawati et al., 

2021). 

Variabel Output 

• Laba Bersih = selisih antara total pendapatan dan total biaya dalam 

periode tertentu, mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan 

keuntungan (Rosyadi, 2019). 

2.5. Peneliti Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik efisiensi 

menggunakan DEA antara lain: Firmansyah (2018) menganalisis efisiensi 

perusahaan telekomunikasi di Indonesia dan menemukan bahwa 

ketidakefisienan disebabkan oleh penggunaan input yang berlebihan. 

Dwijayantie & Mulyadi (2022) mengukur efisiensi perusahaan manufaktur dan 

menyimpulkan bahwa sebagian besar perusahaan belum efisien akibat 

pengelolaan aset dan ekuitas yang belum optimal. Sementara itu, Handoyo et 

al. (2022) secara spesifik meneliti industri tekstil Indonesia dan menemukan 

bahwa efisiensi teknis masih cenderung belum optimal, sehingga diperlukan 

perbaikan dalam pemanfaatan input. Penelitian ini memperbarui literatur yang 
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ada dengan fokus pada perusahaan tekstil dan garmen syariah di ISSI periode 

2016-2024, yang belum banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
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3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode 

non-parametrik Data Envelopment Analysis (DEA). Populasi penelitian adalah seluruh 

perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) periode 2016-2024 sebanyak 14 perusahaan. Sampel ditentukan menggunakan 

teknik *purposive sampling* berdasarkan kriteria konsistensi *listing* dan kelengkapan 

laporan keuangan, sehingga diperoleh 12 perusahaan dengan total 108 observasi (12 

perusahaan × 9 tahun). 

Variabel input yang digunakan meliputi biaya bahan baku (diproksikan dengan 

beban pokok penjualan), biaya tenaga kerja (beban gaji dan administrasi), serta biaya 

operasional (seluruh biaya operasional tahunan). Variabel output adalah laba bersih 

(laba setelah pajak). 

Analisis efisiensi dilakukan menggunakan model BCC (Variable Return to 

Scale/VRS) dengan orientasi output menggunakan software MaxDEA 8. Skor efisiensi 

diklasifikasikan ke dalam lima kategori: efisiensi sempurna (100%), efisiensi tinggi 

(90%-<100%), efisiensi cukup (80%-<90%), efisiensi rendah (70%-<80%), dan tidak 

efisien (<70%). Selanjutnya, uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dilakukan 

menggunakan SPSS 23 untuk mengetahui distribusi data skor efisiensi. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Analisis Deskriptif 

Tabel 4.1 Analisis Deskriptif Perusahaan Tekstil dan Garmen  

yang Listing di ISSI 

Variabel Mean  Minimum Maximum  Std. 

Deviation 

Input  

Biaya Bahan 

Baku 

24.31158286 19.68536518 29.65267358 1.722288484 

Biaya Tenaga 

Kerja 

27.46695013 17.31165563 30.26628951 1.923600092 

Biaya 

Operasional 

24.53244544 19.56942101 26.97769106 1.645180485 

Output  

Laba Bersih 23.29507956 17.42430300 29.62969519 2.191022767 

N 108 108 108 108 

Sumber: Olah Data SPSS 23 (data diolah, 2026) 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa variabel biaya tenaga kerja 

memiliki rata-rata tertinggi (27,4670) dan standar deviasi terbesar (1,9236), 

mengindikasikan variasi pengelolaan sumber daya manusia yang tinggi antar 

perusahaan. Sementara itu, laba bersih sebagai variabel output memiliki standar 
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deviasi paling besar (2,1910), menunjukkan perbedaan profitabilitas yang 

signifikan antar perusahaan.  

 

 4.2 Tingkat Efisiensi PT Polychem Indonesia Tbk Periode 2016-2024 

NO DMU Skor 

1. 2016-ADMG 91,55% 

2. 2017- ADMG 88,78% 

3. 2018- ADMG 82,55% 

4. 2019- ADMG 93,51% 

5. 2020- ADMG 95,01% 

6. 2021- ADMG 82,56% 

7. 2022- ADMG 96,18% 

8. 2023- ADMG 96,32% 

9. 2024- ADMG 94,60% 

 Rata-rata 91,12% 

Sumber: Olah Data MaxDea Asumsi VRS 

 

Grafik 4.2 menunjukkan bahwa selama periode penelitian 2016–2024, 

PT Polychem Indonesia Tbk belum mencapai efisiensi sempurna (100%), karena 

skor efisiensinya belum mencapai nilai maksimum tersebut. Skor efisiensi 

perusahaan berada pada rentang 82,55%–96,32%. Berdasarkan kategorisasi 

skor efisiensi, nilai tersebut menunjukkan bahwa PT Polychem Indonesia Tbk 

berada pada kategori efisiensi cukup hingga efisiensi tinggi. 

 

Grafik 4.3 Tingkat Efisiensi PT Panasia Indo Resources Tbk 

Periode 2016-2024 
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Sumber: Olah Data Excel 

  Berdasarkan Grafik 4.3 Tingkat efisiensi PT Panasia Indo Resources Tbk 

selama 2016–2024 menunjukkan pola fluktuatif dengan tren menurun, terutama 

pada periode 2021–2024. Setelah mencapai efisiensi tertinggi pada 2021 

(93,88%), kinerja perusahaan terus menurun menjadi 88,54% (2022) dan 

mencapai titik terendah pada 2023 (79,00), yang mencerminkan penggunaan input 

yang belum optimal dibandingkan output yang dihasilkan. Pada 2024, efisiensi 

hanya sedikit membaik menjadi 79,29%, menunjukkan bahwa upaya perbaikan 

belum signifikan. Secara keseluruhan, penurunan ini mengindikasikan adanya 

masalah struktural dalam pengelolaan input dan output, sehingga diperlukan 

evaluasi lebih lanjut untuk meningkatkan efisiensi perusahaan. 

 Tabel 4.4  

Tingkat Efisiensi PT Argo Pantes Tbk Periode 2016-2024 

 

NO DMU Skor 

1. 2016-ARGO 96,04% 

2. 2017- ARGO 95,78% 

3. 2018- ARGO 93,87% 

4. 2019- ARGO 95,18% 

5. 2020- ARGO 99,03% 

6. 2021- ARGO 95,72% 

7. 2022- ARGO 100% 

8. 2023- ARGO 96,14% 

9. 2024- ARGO 90,45% 

 Rata-rata 95,80% 

Sumber: Olah Data MaxDEA Asumsi VRS 

 

Hasil pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa selama periode penelitian 

2016–2024, PT Argo Pantes mencapai efisiensi sempurna (100%) sebanyak 

satu kali, yaitu pada tahun 2022, yang menunjukkan bahwa pada tahun 

tersebut perusahaan berada tepat pada frontier efisiensi. Pada tahun-tahun 

lainnya, skor efisiensi perusahaan berada pada rentang 90,45%–99,03%, 

yang termasuk dalam kategori efisiensi tinggi. Tingkat rata-rata skor efisiensi 

selama sembilan tahun sebesar 95,80%, yang menunjukkan bahwa PT Argo 

Pantes secara konsisten berada pada kategori efisiensi tinggi, meskipun 

belum sepenuhnya efisien pada seluruh periode penelitian. Skor efisiensi 

terendah terjadi pada tahun 2024 sebesar 90,45%, namun nilai tersebut tetap 

menunjukkan efisiensi yang relatif tinggi. Pergerakan tingkat efisiensi PT Argo 

Pantes selama periode penelitian dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
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Grafik 4.5 Tingkat Efisiensi PT Trisula Textile Industries Tbk 

Periode 2016-2024 

 
Sumber: Olah Data Excel 

Berdasarkan Grafik 4.5 Tingkat efisiensi PT Trisula Textile Industries 

Tbk selama 2016–2024 menunjukkan pola yang fluktuatif. Setelah meningkat 

pada periode 2017–2019 dan stabil hingga 2020, efisiensi menurun pada 

2021–2022 (sekitar 81%–80%), yang menunjukkan bahwa penggunaan input 

belum mampu menghasilkan output secara optimal. Pada 2023, efisiensi 

sempat membaik menjadi 84,14%, namun kembali menurun pada 2024 

menjadi 82,93%, menandakan bahwa perbaikan tersebut belum konsisten. 

Secara keseluruhan, ketidakefisienan perusahaan lebih disebabkan oleh 

ketidakstabilan dalam pengelolaan input terhadap perubahan kondisi 

operasional, sehingga diperlukan analisis lanjutan untuk menentukan target 

perbaikan efisiensi. 

Tabel 4.6 Tingkat Efisiensi PT Ever Shine Tex Tbk 

Periode 2016-2024 

NO DMU Skor 

1. 2016-ESTI 91,08% 

2. 2017-ESTI 89,05% 

3. 2018-ESTI 87,82% 

4. 2019-ESTI 91,20% 

5. 2020-ESTI 84,91% 

6. 2021-ESTI 89,30% 

7. 2022-ESTI 77,02% 

8. 2023-ESTI 87,96% 

9. 2024-ESTI 85,69% 
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 Rata-rata 87,11% 

Sumber: Olah Data MaxDEA Asumsi VRS 

Hasil pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa selama periode penelitian 

2016–2024, PT Ever Shine Tex Tbk belum mencapai efisiensi sempurna 

(100%). Skor efisiensi perusahaan berada pada rentang 77,02%–91,20%. 

Berdasarkan kategorisasi skor efisiensi, perusahaan berada pada kategori 

efisiensi rendah hingga efisiensi tinggi. Tingkat rata-rata skor efisiensi selama 

sembilan tahun sebesar 87,11%, yang menunjukkan bahwa secara umum 

perusahaan berada pada kategori efisiensi cukup. Skor efisiensi tertinggi 

terjadi pada tahun 2019 sebesar 91,20% (efisiensi tinggi), sedangkan skor 

terendah terjadi pada tahun 2022 sebesar 77,02% (efisiensi rendah). 

Pergerakan tingkat efisiensi PT Ever Shine Tex Tbk selama periode penelitian 

dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 

Tabel 4.7 Tingkat Efisiensi PT Indo-Rama Synthetics Tbk 

Periode 2016-2024 

NO DMU Skor 

1. 2016-INDR 80,15% 

2. 2017-INDR 81,58% 

3. 2018-INDR 92,99% 

4. 2019-INDR 91,23% 

5. 2020-INDR 85,17% 

6. 2021-INDR 93,90% 

7. 2022-INDR 91,53% 

8. 2023-INDR 91,08% 

9. 2024-INDR 88,30% 

 Rata-rata 88,44% 

Sumber: Olah Data MaxDEA Asumsi VRS 

Hasil pada Tabel 4.12 menunjukkan bahwa selama periode penelitian 

2016–2024, PT Indo-Rama Synthetics Tbk belum mencapai efisiensi 

sempurna (100%). Skor efisiensi perusahaan berada pada rentang 80,15%–

93,90%. Berdasarkan kategorisasi skor efisiensi, nilai tersebut menunjukkan 

bahwa perusahaan berada pada kategori efisiensi cukup hingga efisiensi 

tinggi. Tingkat rata-rata skor efisiensi selama sembilan tahun sebesar 88,44%, 

yang mengindikasikan bahwa perusahaan berada pada kategori efisiensi 

cukup. Skor efisiensi tertinggi terjadi pada tahun 2021 sebesar 93,90% 

(efisiensi tinggi), sedangkan skor terendah terjadi pada tahun 2016 sebesar 

80,15% (efisiensi cukup). Pergerakan tingkat efisiensi PT Indo-Rama 

Synthetics Tbk selama periode penelitian dapat dilihat pada grafik di bawah 

ini. 

Tabel 4.8  
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Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Data Efisiensi 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Scor

e 
.056 108 .200* .985 108 .270 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Olah Data SPSS 23 

Berdasarkan Tabel 4.26 uji normalitas di atas, menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov yaitu sebesar 0,200 dan 

nilai signifikansi Shapiro-Wilk yaitu sebesar 0,270. Nilai signifikansi tersebut 

menunjukkan bahwa hasil lebih besar dari 0,05. Maka dapat diketahui bahwa 

data Score terdistribusi secara normal. 
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4.2. Pembahasan 

Dalam kerangka grand theory efisiensi, efisiensi menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam mengalokasikan dan memanfaatkan sumber 

daya secara optimal untuk menghasilkan output maksimum dengan tingkat 

input tertentu. Efisiensi teknis secara khusus menunjukkan sejauh mana 

perusahaan mampu meminimalkan pemborosan input, seperti biaya bahan 

baku, tenaga kerja, dan biaya operasional, tanpa menurunkan tingkat output 

yang dihasilkan. Perusahaan yang belum mencapai tingkat efisiensi optimal 

secara ekonomi dapat dikatakan masih berada pada kondisi inefisiensi 

teknis, yang mencerminkan adanya penggunaan input yang relatif berlebih 

dibandingkan output yang dihasilkan (Jung et al., 2023). 

Dalam konteks ekonomi, inefisiensi teknis menunjukkan adanya 

pemborosan sumber daya (resource wastage), baik dalam bentuk biaya 

produksi yang terlalu tinggi, tenaga kerja yang belum produktif secara 

optimal, maupun biaya operasional yang belum terkendali. Industri tekstil dan 

garmen sebagai industri padat karya sangat sensitif terhadap perubahan 

biaya input, sehingga inefisiensi dapat berdampak langsung pada struktur 

biaya, profitabilitas, serta daya saing perusahaan dalam jangka panjang 

(Handoyo et al., 2022). 

Berdasarkan hasil pengukuran efisiensi menggunakan metode Data 

Envelopment Analysis (DEA) dengan asumsi Variable Return to Scale (VRS) 

terhadap perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) selama periode 2016–2024, diketahui bahwa kinerja 

efisiensi perusahaan menunjukkan pola fluktuatif dari tahun ke tahun. Secara 

umum, sebagian besar perusahaan berada pada kategori cukup efisien, 

namun belum mencapai efisiensi sempurna (100%) secara konsisten. Hal ini 

mengindikasikan bahwa masih terdapat ruang perbaikan dalam pengelolaan 

input untuk meningkatkan output laba bersih. 

Secara ekonomi, fluktuasi efisiensi tersebut mencerminkan adanya 

perubahan dalam kemampuan perusahaan mengelola biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja, dan biaya operasional seiring dengan dinamika kondisi 

operasional dan pasar. Perusahaan yang belum efisien dapat 

diinterpretasikan masih mengalami pemborosan input, di mana peningkatan 

biaya produksi belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan laba bersih 

secara proporsional. Kondisi ini menunjukkan bahwa struktur biaya 

perusahaan belum sepenuhnya berada pada tingkat yang optimal (Jhaveri, 

2021). 

Beberapa perusahaan menunjukkan tingkat efisiensi yang relatif 

tinggi. PT Argo Pantes Tbk, misalnya, memiliki skor efisiensi rata-rata 

sebesar 95,80% dan mencapai efisiensi sempurna pada tahun 2022. Secara 



 
 

Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah/Vol. 11, No. 4, 2026 
1572 

ekonomi, capaian ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

mengombinasikan input biaya secara mendekati frontier efisiensi. Namun, 

penurunan efisiensi pada tahun 2024 hingga 90,45% mengindikasikan 

bahwa efisiensi tersebut belum bersifat berkelanjutan, sehingga masih 

terdapat potensi pemborosan input pada periode tertentu. 

Sementara itu, PT Polychem Indonesia Tbk memiliki skor efisiensi 

rata-rata sebesar 91,12%, namun mengalami penurunan efisiensi yang 

cukup signifikan pada tahun 2018 dan 2021. Kondisi ini menunjukkan adanya 

ketidakseimbangan antara penggunaan input dan output yang dihasilkan, 

yang mengindikasikan bahwa biaya produksi dan biaya operasional belum 

sepenuhnya dikonversi menjadi laba bersih secara optimal. 

Perusahaan dengan tingkat efisiensi yang relatif lebih rendah, seperti 

PT Trisula Textile Industries Tbk dengan rata-rata efisiensi 83,27% dan PT 

Ever Shine Tex Tbk dengan rata-rata efisiensi 87,11%, menunjukkan adanya 

inefisiensi yang lebih signifikan. Penurunan tajam efisiensi PT Ever Shine 

Tex Tbk pada tahun 2022 sebesar 77,02% mengindikasikan bahwa 

perusahaan menghadapi pemborosan input yang cukup besar. Secara 

ekonomi, kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan input produksi pada 

periode tersebut relatif jauh lebih besar dibandingkan output laba bersih yang 

dihasilkan. 

Dari sisi makna manajerial, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perusahaan tekstil dan garmen perlu memperkuat pengendalian biaya (cost 

control), khususnya pada biaya bahan baku dan biaya operasional yang 

merupakan komponen biaya terbesar. Selain itu, perusahaan perlu 

melakukan evaluasi pengelolaan sumber daya manusia, baik melalui 

peningkatan produktivitas tenaga kerja, penyesuaian jumlah tenaga kerja, 

maupun penerapan teknologi produksi yang lebih efisien. Ketidakefisienan 

juga mengindikasikan perlunya strategi bisnis yang lebih adaptif, seperti 

efisiensi rantai pasok, perencanaan produksi yang lebih matang, dan 

optimalisasi kapasitas produksi agar efisiensi dapat dijaga secara 

berkelanjutan (Hossain et al., 2023). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jhaveri (2021) 

yang menggunakan pendekatan DEA dan menemukan bahwa sebagian 

besar unit tekstil belum mencapai tingkat efisiensi teknis yang optimal, 

meskipun beberapa unit berada relatif dekat dengan frontier efisiensi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ketidakefisienan terutama disebabkan 

oleh belum optimalnya pemanfaatan input produksi. Selanjutnya, hasil 

penelitian ini juga didukung penelitian yang dilakukan oleh Handoyo et al. 

(2022) yang menemukan bahwa efisiensi teknis industri tekstil di Indonesia 

masih cenderung belum optimal (inefisien). Selain itu, temuan penelitian ini 

konsisten dengan penelitian Hossain et al. (2023) yang mengungkapkan 
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adanya variasi tingkat efisiensi antar pabrik garmen di Bangladesh, yang 

mengindikasikan bahwa perbedaan tingkat efisiensi merupakan fenomena 

umum dalam industri tekstil dan garmen di negara berkembang. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi perusahaan 

tekstil dan garmen yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 

2016-2024 dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) 

pendekatan Variable Return to Scale (VRS) berorientasi output. Berdasarkan hasil 

analisis terhadap 12 perusahaan sampel selama sembilan tahun, diketahui bahwa 

tidak ada perusahaan yang secara konsisten mencapai efisiensi sempurna (100%) 

setiap tahunnya. PT Argo Pantes Tbk, PT Trisula International Tbk, dan PT Asia 

Pacific Investama Tbk masing-masing hanya berhasil mencapai skor efisiensi 

100% pada tahun tertentu, yaitu 2022, 2021, dan 2017. Secara umum, mayoritas 

perusahaan berada pada kategori efisiensi cukup hingga tinggi, namun masih 

terdapat ruang perbaikan yang signifikan. Rata-rata skor efisiensi tertinggi dicapai 

oleh PT Argo Pantes Tbk (95,80% – kategori tinggi), sementara rata-rata terendah 

dicapai oleh PT Panasia Indo Resources Tbk (79,00% – kategori rendah). Hasil 

analisis target DEA menunjukkan bahwa inefisiensi yang terjadi terutama 

disebabkan oleh pemborosan pada sisi input, khususnya biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja, dan biaya operasional, sedangkan variabel output berupa laba bersih 

secara umum telah berada pada tingkat target. Hal ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan tekstil dan garmen di ISSI masih perlu melakukan penyesuaian dan 

pengurangan penggunaan input secara proporsional agar dapat mencapai kondisi 

operasional yang lebih optimal dan mendekati frontier efisiensi. 

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan bagi berbagai pihak. Bagi perusahaan, khususnya manajemen 

perusahaan tekstil dan garmen, disarankan untuk lebih memfokuskan upaya pada 

pengendalian biaya bahan baku melalui optimalisasi rantai pasok dan 

pengurangan waste, serta meningkatkan produktivitas tenaga kerja melalui 

pelatihan dan penyesuaian jumlah karyawan agar sebanding dengan beban kerja. 

Selain itu, efisiensi biaya operasional perlu terus dievaluasi agar tidak menjadi 

beban yang mengurangi laba bersih. Bagi investor, sebelum mengambil keputusan 

investasi pada perusahaan tekstil dan garmen syariah, sebaiknya tidak hanya 

berpatokan pada laba bersih tetapi juga mempertimbangkan skor efisiensi DEA 

sebagai indikator kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya, dengan 

perusahaan yang memiliki skor di atas 90% (seperti PT Argo Pantes Tbk atau PT 

Asia Pacific Investama Tbk) menunjukkan kinerja yang lebih efisien. Bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk memperpanjang periode penelitian, menambahkan 

variabel input dan output lain seperti total aset, total hutang, atau penjualan bersih, 

serta melakukan studi perbandingan antara perusahaan tekstil yang terdaftar di 
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indeks syariah (ISSI) dan non-syariah guna memperoleh gambaran efisiensi yang 

lebih komprehensif. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan analisis regresi 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor eksternal seperti inflasi atau nilai tukar yang 

mempengaruhi fluktuasi efisiensi perusahaan. 
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